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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Berdasarkan karakteristik subjek penelitian didapatkan bahwa sebanyak 

57.5% pasien berusia 25-44 tahun, 59.2% pasien berjenis kelamin 

perempuan, 64.2% pasien memiliki ASA kategori I, 34.2% pasien 

menjalani prosedur laparotomi, 62.8%  pasien memiliki riwayat tidak 

merokok 

b. Hasil dari penggunaan ondansetron tunggal menunjukkan bahwa sebanyak 

58.3% pasien mengalami PONV. Dari keseluruhan jumlah tersebut, 74.3% 

pasien mengalami PONV dalam kurun waktu  kurang dari 8 jam setelah 

tindakan anestesi umum, sementara 25.7% pasien mengalami kejadian 

PONV lebih dari 8 jam setelah tindakan tersebut 

c. Hasil dari penggunaan kombinasi ondansetron dengan deksametason 

menunjukkan bahwa sebanyak 16.7% pasien mengalami PONV. Dari 

keseluruhan jumlah tersebut, 30% pasien mengalami PONV dalam kurun 

waktu  kurang dari 8 jam setelah tindakan anestesi umum, sementara 70% 

pasien mengalami kejadian PONV lebih dari 8 jam setelah tindakan 

tersebut 

d. Terdapat perbedaan yang signifikan dari efektivitas penggunaan 

profilaksis ondansetron tunggal dan kombinasi ondansetron dengan 
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deksametason. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

kombinasi ondansetron dengan deksametason terbukti lebih efektif  untuk 

mengatasi kejadian PONV pada pasien yang menerima tindakan anestesi 

umum di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Bagi RSPAD Gatot Soebroto 

Berdasarkan penelitian ini penggunaan kombinasi ondansetron dengan 

deksametason lebih efektif dibandingkan ondansetron tunggal sebagai terapi 

profilaksis utama dalam mencegah kejadian PONV. Oleh karena itu, disarankan 

untuk memilih pemberian kombinasi ondansetron dengan deksametason sebagai 

terapi profilaksis kejadian PONV. Di samping itu, diharapkan bahwa pihak rumah 

sakit terus melakukan upaya pengembangan strategi yang paling efektif untuk 

mencegah kejadian PONV. 

 

V.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambahkan analisis atau 

mengendalikan pengaruh obat obatan sebelum anestesi yang dapat 

mempengaruhi kejadian PONV  

b. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menganalisis efektivitas biaya 

antara ondansetron tunggal dan kombinasinya dengan deksametason 

 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	I.1 Latar Belakang
	I.2 Perumusan Masalah
	I.3 Tujuan Penelitian
	I.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus
	I.4 Manfaat Penelitian
	I.4.1 Manfaat Teoritis
	I.4.2 Manfaat Praktis

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	II.1  PONV
	II.1.1  Definisi
	II.1.2  Etiologi dan Faktor Presdiposisi
	II.1.3  Klasifikasi PONV
	II.1.4  Patofisiologi PONV
	II.1.5  Terapi Farmakologi PONV
	II.2 Ondansetron
	II.2.1  Definisi
	II.2.2  Farmakokinetik
	II.2.2  Farmakodinamik
	II.2.3  Efek Samping
	II.3 Deksametason
	II.3.1  Definisi
	II.3.2  Farmakokinetik  Deksametason
	II.3.3  Farmakodinamik Deksametason
	II.3.4  Efek Samping Deksametason
	II.4  Anestesi Umum
	II.4.1  Definisi
	II.4.2  Teknik Anestesi Umum
	II.4.3  Obat-Obat Anestesi Umum
	II.4.4  Komplikasi Anestesi Umum
	II.6 Kerangka Teori
	II.7  Kerangka Konsep
	II.8  Hipotesis Penelitian

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	III.1 Desain Penelitian
	III.2 Tempat dan Waktu Penelitian
	III.3 Subjek Penelitian
	III.3.1 Populasi Target
	III.3.2 Sampel Penelitian
	III.4 Teknik Pengambilan Sampel
	III.5 Besar Sampel Penelitian
	III.6  Variabel Penelitian
	III.6.1 Variabel Independen
	III.7  Definisi Operasional
	III.8 Instrumen Penelitian
	III.9 Analisis Data
	III.9.1 Analisis Univariat
	III.9.2 Analisis Bivariat
	III.10 Pengolahan Data
	III.11 Alur Penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	IV.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
	IV.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian
	IV.1.2 Visi dan Misi
	IV.2 Hasil Penelitian
	IV.2.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian
	IV.2.2 Analisis Univariat
	IV.2.3  Analisis Bivariat
	IV.3 Pembahasan
	IV.3.1 Karakteristik Subjek Penelitian
	IV.3.2  Gambaran Jenis Obat Profilaksis Pencegahan PONV pada Pasien dengan Tindakan Anestesi Umum di RSPAD Gatot Soebroto
	IV.3.3 Gambaran Kejadian Postoperative Nausea and Vomiting (PONV) pada  Pasien dengan Tindakan  Anestesi Umum di RSPAD Gatot Soebroto
	IV.3.4 Analisis Efektvitas Perbandingan Penggunaan Obat Ondansetron Tunggal dan Kombinasi Ondansetron dengan Deksametason dalam Kejadian Postoperative Nausea And Vomiting (PONV) pada Pasien Tindakan Anestesi Umum
	IV.4 Keterbatasan Penelitian

	BAB V
	PENUTUP
	V.1 Kesimpulan
	V.2 Saran
	V.2.1 Bagi RSPAD Gatot Soebroto
	V.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

	DAFTAR PUSTAKA
	RIWAYAT HIDUP
	LAMPIRAN

